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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemyapenerapan strategi
pembelajaran peta konsep dan PQ4R, pengaruh mdisagar siswa, dan pengaruh tingkat
berfikir abstrak siswa serta interaksi-interaksitgadap prestasi belajar siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen dengan
populasi penelitian seluruh siswa kelas X Madragbiiah (MA) Muallimat Nahdlatul
Wathan Pancor Lombok Timur tahun pelajaran 2012@&ampel penelitian ditentukan
dengan teknikcluster random sampling sebanyak dua kelas. Strategi pembelajaran pada
kelas eksperimen 1 yaitu kelas X2 menggunakanegirgieta konsep dan pada kelas
eksperimen 2 adalah kelas X5 menggunakan strat®giRP Teknik pengumpulan data
menggunakan metode tes untuk data prestasi bdkajates berfikir abstrak siswa, kemudian
metode angket untuk data motivasi belajar siswa.higjotesis penelitian menggunakan
anava tiga jalan dengan desain faktorial 2x2x2.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: ¢&ydapat pengaruh yang
signifikan penggunaan strategi pembelajaran tefhadprestasi belajar siswa
(Sig.=0,011w=0,05), strategi pembelajaran peta konsep lebik Hdandingkan dengan
strategi PQ4R. (2) terdapat pengaruh yang sigmfiknotivasi belajar siswa terhadap
prestasi belajar siswa (Sig.=0,02%0,05), dan motivasi belajar kategori tinggi lehbiaik
daripada motivasi belajar kategori rendah, (3)dpad pengaruh yang signifikan tingkat
berfikir abstrak siswa terhadap prestasi belajawai (Sig.=0,002¢=0,05), kemudian
tingkat berfikir abstrak kategori tinggi tidak l@kbaik dibandingkan dengan kategori rendah
(4) tidak terdapat interaksi antara strategi peajasin dengan motivasi belajar siswa, (5)
tidak terdapat interaksi antara strategi pembelajatengan tingkat berfikir abstrak siswa
terhadap prestasi belajar siswa, (6) tidak terdapataksi antara motivasi belajar dengan
tingkat berfikir abstrak siswa terhadap prestasiqjbe siswa, (7) tidak terdapat interaksi
antara strategi pembelajaran dengan motivasi lbetiga dengan tingkat berfikir abstrak
siswa terhadap prestasi belajar siswa.

Kata kunci: pembelajaran fisika, strategi petadem strategi PQ4R, Motivasi
belajar, tingkat berfikir abstrak, prestasi belajamwa, gerak satu
dimensi.
PENDAHULUAN dalam cakupan informal. Seperti hilangnya

air ketika dipanaskan, terjadinya perubahan

Fisika banyak diperoleh oleh anakwujud pada air ketika dimasukkan ke dalam

atau siswa secara langsung dengakulkas, jatuhnya setiap benda menuju pusat
pengamatan sederhana di lingkungafumi dan lain sebagainya. Semua hal itu
sekitarnya termasuk di lingkungan keluargamasih bersifat informal dalam artian tidak
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terstruktur dan terencana serta tidalsampai 50 menit, mereka tidak memberi
terbimbing. Oleh karena itu dibutuhkanwaktu bagi siswa untuk bertanya,

suatu wadah yang betul-betul punya visi daferdiskusi, mencari tahu, berfikir kritis, atau

misi terarah guna meningkatkanterlibat dalam proyek kerja nyata dan

kedewasaan anak dalam berfikir untukpemecahan masalah (Elaine B. Johnson,
kehidupannya. Wadah yang dimaksud disin2008; 41)

adalah lembaga pendidikan seperti sekolah, Memilih metode yang tepat untuk

tempat-tempat kursus dan juga sekolamemaksimalkan transformasi informasi

sebagai bagian dari lembaga sosiakepada siswa, sangat bergantung dari materi
masyarakat yang sifatnya formal maupurapa yang mau disampaikan kepada siswa.
nonformal. Bila materi yang mau di sampaikan

perkaitan dengan materi yang tuntutannya

Sebagai lembaga formal masyaraka . ) ..
yang merupakan tempat mentransfer “mu_pengamatan, jelas tidak akan cocok jika

ilmu ilmiah, alamiah dan juga ilmu amaliah, mzpegr?ugﬁkiﬂnmgggea Z?]r;gia;h' e?si?n;;r?
maka sekolah dituntut memiliki sarana dar{. yang y P :
ggak akan cocok menggunakan metode

prasarana yang memadai guna menunjar monstrasi dan lain sebagainya. Sebagai
kegiatan belajar-mengajar yang berlangsun ontoh. penvampaian matergi] teri/taln ergk
di kelas seperti buku-buku yang dijadikan » Penyamp 99

referensi, laboratorium, ruang kelas yandé?ggnmgk;Lan Egﬁkfh den I:rngEamahb”?a'a
memadai dan lain sebagainya. Saran X y g J

belajar adalah peralatan dan perlengkapa amun ak_an lengkap bila siswa d|m|nta_
untuk pelaksanaan proses belajar/mengajgpenEamat'l. Ial?gsung d_cogtoh-corét_cl)(h Ea”
sesuai dengan jenis dan tingkat pendidika e[]a me ![ng ar. Jadi K ap?jt_ ' Eta ag_
yang diselenggarakan. sementara prasara gl wa metode yang Ia' an }QQEa e:]n !
adalah suatu tempat atau ruangan bangun am proses pemoeajaran Hsika harus

untuk melaksanakan program belajar dad@sesuaikl?n clj(engan sifat materi yang mau
: . ) isampaikan ke siswa.
mengajar (Sukirman, dkk., 1993;60). Jad Jadi jelas bahwa kehidupan social di

bila keberadaan sarana dan prasarana su tH kunaan sekolah harus  sinkron  dan
pendidikan diabaikan, maka akan terbayanfaeg 9

: . rpadu dengan kehidupan masyarakat.
ketidak berhasilan penyelenggaraaréebab keduanya walaupun bisa dibedakan,

pendidikan di sekolah tersebut. . . -
Penggunaan metode ataupunnamun tidak bisa dipisahkan. Oleh karena

strategi konvensional di atas menjadi salarlnm' seorang guru bisa melakukan percobaan

: ; j lapangan misalnya untuk materi gerak
satu penyebab tidak senangnya siswa untuqétuh bebas, kalor, zat dan wujudnya dan

belajar di dalam kelas. Hal ini senada dar ain  sebagainva.  Jadi  alasan an
ungkapan ahli bahwa “ jika terjadi bahwa en hamba?t byerllan sunanva eks e?/imegn
siswa menentang pelajaran atau bersika? g gsungny P

acuh atau tidak mau masuk ke dalam kela ersek_)ut _sebenarnya adalah alasan klasik
ang irrasional.

maka salah satu penyebabnya adaIaY1 . .

: . Madrasah Aliyah (MA) Mu’allimat
maselllah mztolde menglajar yang dlgunak{’"hahdlatul Wathan y(NV\§) Igancor yang
misalnya dalam pelajaran IPA yang : .
seharusnya digunakan metode Iaboratori%eéfégl;rg' ngrigat%‘e:‘uopngﬁgﬁ Tlsn;:;rhNuss;u
gembaga pendidikan swasta yang menye-
enggarakan pendidikan sudah puluhan

tahun lamanya. Sistem pendidikan yang

Selama ini di sekolah menengah ;. : :
atas yang letaknya tidak di kota besar Secal%{terapkan t'd"’.‘k. jauh berbeda d‘?r!ga”
lembaga pendidikan-lembaga pendidikan

umum masih banyak menggunakan metode-

metode lama yang disebut metode-metodé Y& baik yang swasta maupun negeri

konvensional dalam sistem tradisional.yang ada di I'ndone5|a. Sebaran mata
Padahal dalam sistem tradisional, kelaspelajaran dan silabus materi pelajarannya

. n hampir sama dengan yang telah
kelas biasanya hanya berlangsung Selama%ﬁetapkan oleh Departemen Pendidikan

untuk melakukan tes atau percobaa
nyatanya guru meng-gunakan metod
ceramah” (Oemar Hamalik, 2003: 16).
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Nasional. Selain itu MA Mu'allimat NW mempersiapkan warga negara untuk masa
Pancor juga merupakan sebuah lembagaepan”.
penqlidikan yang memiliki peran sangat Kinematika gerak satu dimensi
penting dalam membangun dae”?‘h. Lom_bo_ erupakan salah satu materi pokok dalam
Timur yang keberadaannya saat ini menja

it

: i ata pelajaran fisika yang esensinya
pemicu untuk semakin sadarnya masyarak ngsung dapat diamati oleh seorang siswa
terutama kaum perempuan terhada%

permasalahan pendidikan alam kehidupannya. Mgteri }(inematika
. o gerak dalam satu dimensi bersifat konkret

Selain faktor diatas, juga terdapatSehingga untuk memahami Kkonsepnya

faktor yang sangat mempengaruhi preStasé!eorang siswa dapat melakukan pengamatein
belajar seorang siswa, diantaranya faktorangsung dengan eksperimen  ataupun
sikap, motivasi, tingkat berfikir abstrak, Olandemonstrasi Selain itu materi kinematika
kondisi jasmani serta rohani seorang Siswaerak dalarﬁ satu dimensi juga bersifat

juga ikut mendukung tingkat IoenCapa'anapalisis artinya antara konsep yang satu

seorang siswa dalam prestasi belajarnya, h . :
ini senada dengan pendapat Biggs & Telfe?engan konsep yang lainnya pada materi

_ . ; _ ersebut dapat diselesaikan dengan analisis
(1987:141-163) dalam Dimyati (2006: 235- 0 atis ~ Kinematika gerak dalam satu
254) bahwa faktor internal siswa yang

dimensi dalam ilmu fisika merupakan materi

J ang ada dalam bidang kajian berbeda

siswa da_tlam melgkukan k_eglatan belaJadalam cakupan ilmu fisika, sehingga materi
seperti sikap, motivasi belajar, konsentras*ersebut menjadi sangat penting untuk

belajar, intelegensi, rasa percaya dm’dipahami oleh siswa. Siswa sering

kebiasaan belajar, kemandirian dan . . o )
kemampuan berfikir konkret dan abstrak menjumpai aplikasi materi pokok tersebut

e ‘dalam kehidupannya hanya saja mereka
Menurut ahli lain, bahwa faktor-faktor yang elum terlalu jguh r%engengl konsjep-konsep

mempengaruhi prestasi belajar siswa adalahana ana dikatakan sebacai GLB dan
faktor internal yang meliputi karakteristik konsepykor?sep mana yang 9 dikategorikan
awal atau kebiasaan awal dari siswa yangebagai konsep-konsep GLBB dalam materi

diidentifikasi oleh para guru sebelum kinematika gerak dalam satu dimensi
memulai kegiatan belajar mengajar (Gagne, '

1992:22). Untuk memahamkan siswa secara

Seoran uru selama ini utuh tentang konsep-konsep GLB dan
9 9 GLBB maka strategi pembelajaran Peta

beranggapan bahwa tugas mereka han%nsep Concept map) dan Strategi PQ4R

menstranfer ilmu dari guru ke siswa, Preview, Quastion, Read, Reflect, Recite
padahal tugasnya bukan hanya sebatas ilﬁd Réview) diénggap,) cocc;k unt’uk

sgja. Salah satu ;umbgr motivasi Seorangiterapkan pada materi pokok tersebut.
siswa adalah guru ideal, jika gurunya aOIaIarétrategi pembelajaran tersebut menjadikan

?elirrﬂot;\(j:gllunTt?&abelsell'sg\rla Sikirr]ti Serakérikegiatan belajar dalam materi pelajaran
jar. P yang tersebut semakin bermakna, dan

kemukakan oleh Muhammad Surya (2002, elaksanaan strategi pembelajaran tersebut

33;1&325335&2;2'2?“ Sljjrim gindar?qgerilifi\l/(vi entunya sangat didukung oleh tingkat
genam ilan sedemikign U )5; sgba ai soso%erﬁkir abstrak dan motivasi belajar siswa.
P P . pa : 9 erfikir ~ abstrak  diperlukan untuk
sumber motivasi belajar yang

menyenangkan. Dari sudut pandang OIFanmemahami konsep secara mendalam dan
. . fhotivasi belajar menjadi pendorongnya
tua siswa, guru ideal adalah sosok yang
menjadi mitra bagi anak-anak yang ditipkan Dipilihnya strategi pembelajaran
untuk dididik, dan dari sudut pandangdiatas adalah karena strategi pembelajaran
pemerintah, guru ideal adalah wakildiatas bersifat student centered dan
pemerintah dan wakil masyarakat dalankebetulan subjek yang dijadikan penelitian
adalah siswa vyang tingkat Dberfikir
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abstraknya melebihi tingkat berfikir abstrakstrategi pembelajaran PQ4R dengan
siswa yang ada di sekolah menengalmotivasi belajar kategori tinggi dan rendah
pertama. Selain itu, motivasinya juga lebihterhadap prestasi belajar siswa, (5) Interaksi
banyak terdapat dalam diri siswa itu sendirantara strategi pembelajaran peta konsep
atau motivasi internalnya lebih dominan daridan strategi pembelajaran PQ4R dengan
motivasi eksternal, artinya siswa tidak perlutingkat berfikir abstrak kategori tinggi dan
dibentak-bentak untuk belajar, ia tidak perlurendah terhadap prestasi belajar siswa, (6)
diberikan reward yang berlebihan untuk Interaksi antara motivasi belajar kategori
mau belajar dan lain sebagainya. tinggi dan rendah dengan tingkat berfikir
Strategi pembelajaran peta konsepabStrak. kategori tipggi dan rendah tgrhadap
(concept map) dan strategi PQ4RPteview, prestasi belajar siswa, (7) Interaksi antara
Question, Read, Reflect, Recite, and strategi pembelaja_lran peta konsep dan
Review), merupakanstrategi yangsistem stra;f[egl. bpler_nbeklajtaran. i PQ.4§ den(?ar:\
pembelajarannya menjadikan siswa sebag 10 |vda3| clajar ka e%orl _Ikr}gglb an kren_ a
pusat pembelajaramstdent centered), yang an dengan fingkat berpikir abstrak siswa
akan mencari dan menemukan sendiri suatlﬁategor' tinggi dan rendah.

pengetahuan. Dan guru nantinya hanya ak
memberikan arahan ataupun memberika

contoh sedikit kemudian akan Mu’allimat Nahdlatul Wathan (NW) Pancor

dikembangkan oleh siswa dan bisa jad‘.ombok Timur propinsi Nusa Tenggara

siswa sendiri yang akan mencari suat e
pengetahuan dan akan menyelesaikalgarat (NTB.)'. A(_jqpun .Wakt!J penelitian
alam penelitian ini mulai dari penyusunan

sendiri masalahnya. Tujuan dari strategi X
pembelajaran tersebut  juga Iebihproloosal hingga ~pembuatan  laporan

genelitian dimulai dari bulan Maret tahun

ETODOLOGI PENELITIAN
Penelitian akan dilaksanakan di MA

memberikan kesempatan kepada  sisw 010 sampai dengan bulan januari tahun

untuk ikut menghayati proses penemua . g .
atau penyusunan konsep sebagai sua 011. Penelitian ini termasuk penelitian

kesatuan pengetahuan. Jadi siswa akan leb sperimen. “penelitian eksperimen adalah

banyak melakukan kegiatan sendiri ataLPene“t'an. yang dld_al_amnya me"be‘.“‘?’?
dalam bentuk kelompok ataupun individuman'pU|aS' atau kondisi subjek yang diteliti

untuk memecahkan permasalahan deng |sertai upaya kontrol yang_ketat terhaQap
bimbingan guru aktor-faktor luar serta melibatkan sugjek
Berdasa.rkan uraian diatas mak pembanding” Zainal Arifin. 2008: 144).
peneliti  menerapkan  suatu stratege;Karena penelitian eksperimen, maka metode
pembelajaran dalam pembelajaran fisikey@ng digunakan dalam penelitian ini adalah

pada materi kinematika gerak satu dimen rinetode ekspenmen dengan'mengambn dua
elompok eksperimen vyaitu kelompok

yakni strategi pembelajaran peta konsep da . .
strategi  pembelajaran PQ4R Préview eksperimen | dan_ kelompok ek_sperlmen I.
Question, Read, Reflect, Recite, and Review)’ Kelompok eksperimen | akan diajar dengan
ditinjau dari tingkat berfikir abstrak dan strategi  peta konsep dan kelompok.
motivasi belajar siswa. Adapun tujuanekSpe”men Il dengan menggunakan strategi
dalam penelitian ini adalah  untuk PQAR.

mengetahui: (1) Pengaruh penerapan

strategi  pembelajaran peta konsep daRene“t'an ini disusun sesuai dengan

strategi  pembelajaran  PQ4R terhadaﬁ/a”abel'va”abel yang terlibat. Variabel-

prestasi belajar siswa, (2) Pengaruh motivas\‘farlabel terhbat_ dalam . penelitian  ini
merupakan cerminan dari data-data yang

belajar siswa kategori tinggi dan kategori )
rendah terhadap prestasi belajar siswa, ( kan dlperoleh_setelgh perlakuan terhadap
ample penelitian dilakukan. Data yang

Pengaruh tingkat berfikir abstrak tinggi danOIi eroleh kemudian dianalisis menaauna-
tingkat berfikir abstrak rendah terhadap P 99

prestasi belajar siswa, (4) Interaksi antar%an Ui -anava tiga jalan 2x2x2 karena
strategi pembelajaran peta konsefan efd’%‘pat 3 ve_mabel_ yang akan mempeng-
aruhi prestasi belajar siswa dan masing-

Rancangan penelitian dalam
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masing variabel mempunyai 2 kategori.motivasi belajar siswa. Sebelum instrumen
ketiga variabel tersebut adalah: Strategpengambilan data digunakan  untuk
pembelajaran, tingkat berfikir Abstrak, danmengambil data penelitian, instrumen
motivasi belajar siswa. Populasi dalampengambilan data tersebut diujicobakan
penelitian ini adalah siswa kelas X (sepuluh}erlebih dahulu untuk mengetahui apakah
semester 1 MA Muallimat NW Pancor instrumen  tersebut telah  memenuhi
Lombok Timur propinsi Nusa Tenggarapersyaratan instrument yang baik, seperti
Barat (NTB). Teknik pengambilan samplevalid dan reliabel, selanjutnya untuk
yang digunakan dalam penelitian ini adalahmengetahui kualitas instrument
teknik cluster random sampling, karena pengambilan data tersebut, juga dilakukan
semua kelas pada kelas X (sepuluh) MAanalisis item soal meliputi analisis tingkat
Mu'allimat NW Pancor Lombok Timur kesukaran dan daya pembedanya.
menggunakan kurikulum sama, alokasi Berdasarkan uraian uji validitas
waktu dan materi yang sama pula, dengadata, uji reliabilitas data, tingkat kesukaran,
demikian setiap kelas mempunyai peluanglan daya beda dari masing-masing item
yang sama untuk diteliti. Jumlah kelas X disoal, maka rangkuman hasil analisis uiji
MA Mu’allimat NW Pancor Lombok Timur instrumen berkaitan dengan item soal-item
sebanyak lima (5) kelas yaitu X1 (sepuluhsoal yang akan digunakan untuk mengambil
satu), X2 (sepuluh dua), X3 (sepuluh tiga)data baik data tes berfikir abstrak siswa,
X4 (sepuluh empat), dan X5 (sepuluh lima).angket motivasi belajar siswa, dan tes
Dengan teknik cluster random sampling prestasi belajar siswa.
maka sampel yang digunakan dalam Uji normalitas data yang
penelitian ini ada 2 kelas, yaitu kelas X2digunakan adalah uji Shapiro-Wilk yang
(sepuluh dua) sebagai kelas eksperimeterdapat padasoftware SPSS. Dan uji
pertama dan kelas X5 (sepuluh lima)homogenitas digunakan adalalhevene
sebagai kelas eksperimen kedua. Strate@atisic yang membandingkan varians
yang diterapkan pada kelas X2 adalaherbesar dengan varians terkecil. Kemudian
strategi peta konsep sedangkan pada kel&engujian hipotesis pada penelitian ini
X5 diajarkan menggunakan strategi PQ4R. menggunakan anava tiga jalan 2x2x2

Teknik Pengumpulan Data dalamdengan bantuan software SPSS 15.
penelitian ini menggunakan: (1) Metode TesSelanjutnya untuk melihat kategori mana
melihat prestasi belajar siswa dalam ranalddari masing-masing variable berpengaruh
kognitif dan juga untuk melihat kemampuandilakukan uji t 1 ekofindependent samples
berfikir abstrak siswa, (2) metode angketest) yang terdapat padaftware SPSS
digunakan untuk melihat motivasi belajar
siswa. HASIL PENELITIAN DAN

Instrumen penelitian yang PEMBAHASAN
digunakan dalam penelitian ini terbagiData prestasi belajar siswa yang diperoleh
menjadi dua yaitu Instrumen pelaksanaapada penelitian ini sebagaimana yang
penelitian dan Instrumen pengambilan dataterlampir pada lampiran 30 adalah data
Instrumen pelaksanaan penelitian dalanprestasi belajar siswa yang diajarkan dengan
penelitian ini berupa silabus yang dapaimenggunakan strategi peta konsep pada
dilihat pada lampiran 2 dan rencanakelas X2 yang jumlah siswanya sebanyak 35
pelaksanaan pembelajaran (RPP) strategirang siswa dan strategi pembelajaran
peta konsep yang terdapat pada lampiran BQ4R pada kelas X5 yang jumlah siswanya
dan rencana pelaksanaan pembelajarasebanyak 35 orang siswa. Deskripsi data
(RPP) strategi PQ4R yang terdapat padantuk kedua kelas eksperimen tersebut dapat
lampiran 3. Kemudian instrumen dilihat pada tabel 1
pengambilan data dalam penelitian ini
adalah tes dan angket, tes digunakan untuk
mengukur prestasi belajar siswa dan
mengukur tingkat berfikir abstrak siswa.
Dan angket digunakan untuk mengukur
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Tabel 1 Deskripsi Data Prestasi Belajar Siswa

Strategi -~ Std.
Pembglajaran Statistic Error
Mean 64,86 1,646
Median 65,00
Variance 94,832
peta konsep Std. Deviation| 9,738
Minimum 45
Maximum 85
Range 40
Mean 58,86 1,776
Median 60,00
Variance 110,420
PQ4R Std. Deviation| 10,508
Minimum 35
Maximum 80
Range 45

Berdasarkan deskripsi data padssedangkan pada kelas X5 berturut-turut
tabel 1, terlihat bahwa pada kelas X2 yan@gdalah 35, 80, dan 45. Selanjutnya varian
digjarkan dengan menggunakan strategi pedan standar deviasi untuk masing-masing
konsep diperoleh mean sebesar 64,8Belas berturut-turut adalah 94,832 dan 9,738
dengan standar error sebesar 1,648ntuk kelas X2 dan 110,420 dan 10,508
kemudian pada kelas X5 yang diajarkaruntuk kelas X5. Untuk melengkapi deskripsi
dengan menggunakan strategi PQ4Rlata pada tabel 4.1, berikut ini disajikan
diperoleh mean sebesar 58,86 dengatabel distribusi frekuensi dan histogram
standar error 1,776. Dari nilai mean tersebutintuk masing-masing kelas, yaitu tabel 2
dapat dikatakan bahwa nilai mean (rata-rataj)an gambar 4.1 untuk kelas X2, sedangkan
pada kelas X2 lebih besar dibandingkaruntuk kelas X5 dapat dilihat pada tabel 3
dengan kelas X5. Nilai minimum dan dan gambar 1.
maksimum serta range pada kelas X2
berturut-turut adalah 45, 85, dan 40

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Prestas Belajar kelas X2 (Peta Konsep

Interval | Titik .
Kelas o frekuensi| prosentase
Nilai | tengah
1 35-42 | 38,5 0 0,00
2 43-50 | 46,5 3 8,57
3 51-58 | 54,5 5 14,29
4 59-66 | 62,5 14 40,00
5 67-74 | 70,5 4 11,43
6 75-82 | 78,5 8 22,86
7 83-90 | 86,5 1 2,86
Jumlah 35 100

Jurnal Materi dan Pembelajaran Fisika (JMPF) Vol 1 No 1



Frekuensi

Berdasarkan tabel 2, nilai siswa yan

didak sama sebagaimana yang terlihat pada

paling banyak berada pada interval 59-6@abel 3. Pada tabel 4 terlihat bahwa untuk
dengan frekuensi 14 sedangkan pada tabel sdrategi belajar peta konsep dengan motivasi
nilai siswa yang paling banyak terletak padéaelajar siswa kategori tinggi dan tingkat

interval 59-66 dengan frekuensi 12. Nilai

siswa pada interval 35-42 pada tabel

154

2 I data prestasi beljar siswa kelas X5 |

frekuensinya tidak ada artinya tidak ada
siswa yang mempunyai nilai yang terletak
pada interval tersebut, sedangkan pada tab
3 jumlah siswa yang mempunyai nilai yang
terletak pada interval 35-42 sebanyak 3
orang siswa. Jumlah siswa yang
mempunyai nilai yang terletak pada interval
83-90 sebanyak 1 orang siswa pada tabel :
sedangkan pada tabel 3 tidak ada siswe
Gambaran tentang nilai siswa tersebut dape

Frekuensi

dilihat pada gambar 1 dan gambar 2.

I data prestasi belajar siswa kelas X2 |

0
35-42

43-50 51-58 59-66 67-74 75-82 83-90

Interval Nilai

Gambar 2 Histogram Prestas Belajar
Kelas X5 (PQ4R)

berfikir abstrak siswa kategori tinggi jumlah
siswanya 10 orang sedangkan untuk strategi
belajar peta konsep dengan motivasi belajar
siswa kategori tinggi dan tingkat berfikir
abstrak siswa kategori rendah jumlahnya
siswanya 8 orang siswa, begitu juga dengan
sel-sel yang lainnya seperti yang terlihat
pada tabel 4.

Tabel 4 Rangkuman uji hipotesis
3542 4350 5158 5066 6774 7582 83-90 penelitian
Interval Nilai
Gambar 1 Histogram Prestas Belajar No Source df F Sig.
kelas X2 (Peta Konsep) Strategi
1 Pembelajaran 1168310011
Tabel 3Distribusi Frekuens Prestas Motivasi Belajar| 1 |5,58]| 0,021
Belgjar Kelas X5 (PQ4R) Tingkat Berfikir
Kelas Interval | Titik Freku- | Prosen- 3 gAbstrak 1 ]9,9710,002
Nilai | tengah| ensi tase Strategi
1 35-42 | 38,5 3 8,57 4 | Pembelajaran*| 1 | 0,53]| 0,467
2 43-50 | 46,5 6 17,14 Motivasi Belajar
3 51-58 | 54,5 6 17,14 Strategi
4 59-66 | 62,5 12 34,29 || 5 | Pembelajaran*| 1 | 0,24| 0,620
5 67-74 | 70,5 6 17,14 Berfikir Abstrak
6 75-82 | 78,5 2 571 Motivasi Belajar
7 83-90 | 86,5 0 0,00 6 * Berfikir 1 |159]|0,212
Jumlah 35 100 Abstrak
Setelah  dilakukan uji hipotesis Strategi Belajar *
menggunakan anava 3 jalan, terlihat bahwa’ Motivasi * 1 |0,80|0,373
isi sel penelitian ini memiliki jumlah yang Berfikir Abstrak
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terdapat pengaruh yang signifikan siswa
Hipotesis yang dirumuskan dalamdengan tingkat berfikir abstrak kategori
menguji hipotesis-hipotesis yang ada dalantinggi dan tingkat berfikir abstrak kategori
penelitian ini ada dua jenis, yaitu hipotesisendah terhadap prestasi belajar siswa
nol (Hy) dan hipotesis alternative {H d. Hipotesis keempat
Hipotesis nol menyatakan tidak terdapat Berdasarkan hasil analisis pada
perbedaan atau pengaruh ataupun interakibel 4.13 terlihat bahwa nilai signifikansi
antara suatu variable dengan variable yangntuk hipotesis nomor empat adalah 0,467
lain. Kemudian hipotesis alternative dan nilai 0,467 lebih besar dari 0,05 (Sig. >
menyatakan sebaliknya, yaitu terdapaD,05) yang berarti bahwa bahwa dtHterima
perbedaan atau pengaruh ataupun interakdan H ditolak. Jadi kesimpulannya adalah
antara suatu variable terhadap variable yantidak terdapat interaksi yang signifikan
lain. kriteria pengujian hipotesis dalamantara strategi pembelajaran peta konsep
penelitian adalah apabila nilai dan strategi pembelajaran PQ4R dengan
signifikansinya kurang dari 0,05 (Sig. <motivasi belajar siswa kategori tinggi dan
0,05) maka K ditolak dan H diterima, rendah terhadap prestasi belajar siswa
kemudian apabila nilai signifikansinya lebihe. Hipotesis kelima
besar dari 0,05 (Sig. > 0,05) maka, H Berdasarkan hasil analisis pada
diterima dan Hditolak. tabel 4.13 terlihat bahwa nilai signifikansi
Berdasarkan tabel 4.13 danuntuk hipotesis nomor lima adalah 0,620
criteria pengujian hipotesis pada uraiardan nilai 0,620 lebih besar dari 0,05 (Sig. >
diatas, maka kesimpulan dari pengujiar0,05) yang berarti bahwa bahwg diterima
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagaian H ditolak. Jadi kesimpulannya adalah
berikut: tidak terdapat interaksi yang signifikan
a. Hipotesis pertama antara strategi pembelajaran peta dan
Pada tabel 4.13 terlihat bahwa nilaistrategi pembelajaran PQ4R dengan tingkat
signifikansi untuk hipotesis nomor satuberfikir abstrak kategori tinggi dan rendah
adalah 0,011, kemudian nilai 0,011 lebihterhadap prestasi belajar siswa.
kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) yang berartif. Hipotesis keenam
bahwa bahwa Kditolak dan H diterima. Berdasarkan hasil analisis pada
Jadi  kesimpulannya adalah terdapatabel 4.13 terlihat bahwa nilai signifikansi
pengaruh yang signifikan penggunaaruntuk hipotesis nomor enam adalah 0,212
strategi pembelajaran peta konsep dadan nilai 0,212 lebih besar dari 0,05 (Sig. >
strategi pembelajaran PQ4R terhada®,05) yang berarti bahwa bahwg diterima
prestasi belajar siswa. dan H ditolak. Jadi kesimpulannya adalah
b. Hipotesis kedua tidak terdapat interaksi yang signifikan
Berdasarkan tabel 4.13 terlihatantara motivasi belajar kategori tinggi dan
bahwa nilai signifikansi untuk hipotesis rendah dengan tingkat berfikir abstrak
nomor dua adalah 0,021 dan nilai 0,02Xkategori tinggi dan rendah terhadap prestasi
lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) yang belajar siswa.
berarti bahwa bahwa (Hditolak dan H g. Hipotesis ketujuh
diterima. Jadi kesimpulannya adalah Berdasarkan hasil analisis pada
terdapat pengaruh yang signifikan padaabel 4.13 terlihat bahwa nilai signifikansi
motivasi belajar kategori tinggi dan motivasiuntuk hipotesis nomor tujuh adalah 0,373
kategori rendah terhadap prestasi belajadan nilai 0,373 lebih besar dari 0,05 (Sig. >
siswa 0,05) yang berarti bahwa bahwa diterima
c. Hipotesis ketiga dan H ditolak. Jadi kesimpulannya adalah
Sesuai dengan tabel 4.13 terlihattidak terdapat interaksi yang signifikan
bahwa nilai signifikansi untuk hipotesis antara strategi pembelajaran peta konsep
nomor tiga adalah 0,002 dan nilai 0,002dan strategi pembelajaran PQ4R dengan
lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05) yang motivasi belajar kategori tinggi dan rendah
berarti bahwa bahwa (Hditolak dan H dan dengan tingkat berfikir abstrak siswa
diterima. Jadi kesimpulannya adalah
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kategori tinggi dan rendah terhadap prestasi
belajar siswa

Untuk mengetahui lebih jelas kategori
variable yang mana yang lebih baik3.
pengaruhnya terhadap variable terikat
dilakukan pengujian menggunakan uji t 1
ekor (Budiono. 2009: 201) yang terdapat
pada software SPSS Uji t satu ekor ini
dilakukan dengan maksud untuk mengetahui
bagian mana atau kategori mana dari suatu
variable bebas yang lebih berpengaruh
terhadap variable terikat. Oleh karena itu.
maka  hipotesis yang akan  diuji
menggunakan uji tadalah hipotesis nomor
satu yaitu terdapat pengaruh strategi
pembelajaran peta konsep dan strategi
pembelajaran PQ4R terhadap prestasi
belajar siswa, hipotesis nomor dua yaitb.
terdapat pengaruh motivasi belajar siswa
kategori tinggi dan motivasi belajar siswa
kategori rendah terhadap prestasi belajar
siswa, dan hipotesis nomor tiga vyaitu
terdapat pengaruh tingkat berfikir abstrak
siswa kategori tinggi dan tingkat berfikir 6.
abstrak siswa kategori rendah terhadap
prestasi belajar siswa.

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN
SARAN

Kesmpulan 7.

Sesuai dengan tujuan penelitian,
hasil penelitian, dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dalam penelitian ini
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. terdapat pengaruh penerapan strategi
pembelajaran peta konsep dan strategi
pembelajaran PQ4R terhadap prestasi
belajar siswa kelas X MA Mu’allimat
NW Pancor pada materi pokok

siswa kategori tinggi memiliki pengaruh
yang lebih baik dibandingkan dengan
motivasi belajar kategori rendah.
terdapat pengaruh tingkat Dberfikir
abstrak siswa kategori tinggi dan tingkat
berfikir abstrak siswa kategori rendah
terhadap prestasi belajar siswa. Tingkat
berfikir abstrak siswa kategori tinggi
memiliki pengaruh yang tidak lebih baik
dibandingkan dengan tingkat berfikir
abstrak siswa kategori rendah.

tidak terdapat interaksi yang signifikan
antara strategi pembelajaran peta konsep
dan strategi pembelajaran PQ4R dengan
motivasi belajar siswa kategori tinggi
dan rendah terhadap prestasi belajar
siswa.

tidak terdapat interaksi yang signifikan
antara strategi pembelajaran peta dan
strategi pembelajaran PQ4R dengan
tingkat berfikir abstrak kategori tinggi
dan rendah terhadap prestasi belajar
siswa.

tidak terdapat interaksi yang signifikan
antara motivasi belajar kategori tinggi
dan motivasi belajar kategori rendah
dengan tingkat berfikir abstrak kategori
tinggi dan tingkat berfikir abstrak
kategori rendah terhadap prestasi belajar
siswa.

tidak terdapat interaksi yang signifikan
antara strategi pembelajaran peta konsep
dan strategi pembelajaran PQ4R dengan
motivasi belajar kategori tinggi dan
motivasi belajar kategori rendah dan
dengan tingkat berfikir abstrak siswa
kategori tinggi dan tingkat berfikir
abstrak siswa kategori rendah terhadap
prestasi belajar siswa.

kinematika gerak satu dimensi tahunlmplikasi

pelajaran 2010/2011. Strategi

Hasil penelitian ini memberikan

pembelajaran peta konsep memilikigambaran yang jelas tentang penerapan

pengaruh yang
strategi pembelajaran PQ4R.

lebih baik daripadastrategi
strategi

pembelajaran peta konsep dan
pembelajaran PQ4R  dapat

2. terdapat pengaruh motivasi terhadapligunakan dalam proses pembelajaran fisika
prestasi belajar siswa kelas X MA pada materi pokok kinematika gerak lurus.

Mu'allimat NW Pancor pada materi

pokok kinematika gerak lurus tahundikemukakan

Implikasi praktis yang dapat
berdasarkan  kesimpulan

pelajaran 2010/2011. Motivasi belajarpenelitian ini antara lain:

siswa kategori tinggi lebih baik a.
dibandingkan dengan motivasi belajar
kategori rendah karena motivasi belajar

Penerapan strategi pembelajaran peta
konsep dapat diterapkan dalam proses
belajar mengajar di dalam kelas pada
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mata pelajaran fisika materi
gerak dalam satu dimensi.
Faktor motivasi belajar siswa harus

diperhatikan karena memiliki pengaruh

terhadap prestasi belajar siswa.

Faktor tingkat berfikir abstrak siswa 2. Bagi Peneliti

sebagai salah satu bagian faktor internal Saran-saran yang dapat
harus diperhatikan karena memiliki dikemukakan untuk peneliti lanjutan adalah

pokok abstrak sebelum proses pembelajaran

berlangsung.

pengaruh terhadap prestasi belajasebagai berikut:
siswa. a. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan untuk melakukan
penelitian  sejenis, pada  materi
Saran-Saran kinematika gerak lurus.
Berdasarkan kesimpulan danp  perlu diadakan penelitian lebih lanjut

implikasi pada bagian sebelumnya, maka

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi Guru

Adapun saran-saran yang dapat
disampaikan untuk seorang guru atau
pendidik adalah sebagai berikut:

a. Untuk menyampaikan konsep-konsepc.
fisika pada siswa sebaiknya seorang
guru harus menyesuaikan metode
ataupun strategi pembelajaran yang mau
diterapkan dengan karakteristik materi
pelajarannya agar tidak terjadi salah
pengertian pada diri siswa.

b. Sebelum proses pembelajaran dengan
strategi peta konsep Dberlangsung
didalam kelas, seorang guru sebaiknya

tentang penerapan strategi peta konsep
disandingkan dengan strategi yang lain
atau strategi pembelajaran PQ4R
disandingkan dengan strategi

pembelajaran yang lain untuk melihat

pengaruhnya terhadap prestasi belajar
fisika

Penelitian lanjutan tentang penerapan
strategi pembelajaran peta konsep dan
strategi pembelajaran PQ4R dapat
dilakukan dengan mengganti variabel

moderatornya misalkan krestivitas siswa
atau sikap ilmiah atau faktor internal

lainnya

memberikan contoh cara membuat pet® AFTAR PUSTAKA

konsep tidak hanya satu kali saja. JikaD
siswa dijadikan berkelompok-kelompok

dalam strategi peta konsep tersebutGag

sebaiknya yang membuat kelompok

imyati dan Mudjiono.2006Belajar Dan

Pembelajaran. Jakarta. Rieneka Cipta
ne, Leslie J. Briggs., Wager, Walters W.
1992. Principles Of Instructional

c gizl;h rgr]]uru. elaksanaan [0Ses Design. New York : London: Harcourt
' embgla'aran P dimulai seba?ikn a Brace Jovanovich Collage Publisher
P J ' Y8 johnson, Elaine B. 2008Conteextual

seorang guru terlebih dahulu mendeteksi
motivasi belajar siswa agar ketahuan
siswa mana saja yang motivasinya
rendah. Sehingga guru dapat
meningkatkan  motivasi  belajarnya
untuk mendapatkan prestasi belajar
yang lebih baik, karena siswa yang
memiliki  motivasi tinggi memiliki

Muhammad Surya.

Teaching & Learning Menjadikan
Kegiatan Belajar-Mengajar
Mengasikkan Dan Bermakna.
Bandung. Mizan Learning Center
2002.Pendidikan
Untuk Masyarakat Indonesia Baru.
Jakarta. PT Grasudo

restasi belaiar vand iuga tingai Oemar Hamalik. 2003 Perencanaan
d Earena tingk{at gerfiaijr ngstra?(grﬁemiliki Pengajar an Berdasarkan
: : ) Pendekatan Sistem. Jakarta. PT Bumi
pengaruh terhadap prestasi belajar
. Aksara.
siswa, maka guru hendaknya
mendeteksi tingkat berfikir abstrak

siswa dengan memberikan tes berfikir
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